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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris adalah Communication berasal dari kata latin Communicatio. Kata ini bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. Dengan demikian, maka secara garis besar dalam suatu proses komunikasi harus terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran pikiran atau pengertian, antara komunikator (penyebar pesan) dan komunikan (penerima pesan) (Effendy,1992:3).
Menurut Hovland (n.d) yang dikutip oleh Abdurrachman (1990) komunikasi adalah :
“Proses dimana seorang individu (komunikator) mengoperkan perangsang (biasanya lambang-lambang bahasa) untuk merubah tingkah laku individu-individu yang lain (komunikan)” (Hovland dalam Abdurrachman 1990:30).
Sebuah komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, maksudnya adalah apakah pesan dapat tersampaikan atau tidak tergantung dari proses komunikasi yang terjadi. 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu:
1) Proses komunikasi secara primer
Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat menterjemahkan pikiran  atau perasaan komunikator kepada komunikan. 
2) Proses komunikasi secara sekunder

Yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi (Effendy,2005:11).
Unsur-unsur komunikasi terbagi 4, yaitu :
1. Source
Yaitu individu atau pejabat humas yang berinisiatif sebagai sumber atau untuk menyampaikan pesan-pesannya.
2. Message 

Suatu gagasan dan ide berupa pesan, informasi, pengetahuan, ajakan, bujukan atau ungkapan bersifat pendidikan, emosi dan lain sebagainya yang akan disampaikan komunikator kepada perorangan atau kelompok tertentu (komunikan).
3. Channel

Berupa media, sarana, atau saluran yang dipergunakan oleh komunikator dalam mekanisme penyampaian pesan-pesan kepada khalayaknya.

4. Effect

Suatu dampak yang terjadi dalam proses penyampaian pesan-pesan tersebut. Dapat berakibat positif maupun negatif tergantung dari tanggapan, persepsi, dan opini dari hasil komunikasi tersebut.
2.2 Tinjauan Tentang Public Relations (PR)
 
 Definisi Public Relations menurut Seidel (n.d) dalam Abdurrachman (1990) adalah:
 “ Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its coustomers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expression”. (Public Relations adalah proses yang kontinyu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para pelanggannya, pegawainya dan publik umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri keluar dengan mengadakan pertanyaan-pertanyaan) (Seidel dalam Abdurrachman, 1990:24).

Berdasarkan definisi diatas maka Public Relations dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, pengharapan dari publik dan masyarakat umumnya. Dalam Public Relations terdapat suatu usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara suatu hubungan suatu badan dan publiknya. Usaha untuk memberikan atau menanamkan kesan yang menyenangkan.
Menurut Cutlip & Center and Canfield (1982), fungsi Public Relations adalah sebagai berikut:  
1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.
2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.
3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap badan/ organisasi yang diwakilinya, atau sebaliknya.
4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.
5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus komunikasi, publikasi serta pesan dari badan / organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra bagi kedua belah pihak.
Menurut Jeffkins (1992) manfaat dari Public Relations, adalah:
1. Menciptakan dan memelihara citra yang baik dan tepat atas organisasinya di dalam kaitannya dengan produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan.

2. Membantu pendapat umum mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan citra, kegiatan organisasi maupun kepentingan organisasi dan menyampaikan suatu informasi secara langsung kepada manajemen perusahaan.

3. Memberi nasihat dan masukan kepada manajemen perusahaan mengenai berbagai masalah komunikasi yang sedang terjadi, sekaligus mengenai cara penangananya. 

4.  Menyediakan berbagai jasa informasi kepada publik, mengenai kebijakan perusahaan, produk, jasa personil selengkap mungkin untuk menciptakan suatu pengetahuan yang maksimal dan mencapai pengertian publik (Jeffkins, 1992: 28).
Menurut Yulianita (1999) 4 hal yang prinsip dari tujuan dari Public Relations,  adalah :
1. Menciptakan citra yang baik

2. Memelihara citra yang baik

3. Meningkatkan citra yang baik

4. Memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun/rusak 

(Yulianita,1999: 43).

2.3 Tinjauan Tentang Strategi
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasional.
Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi (Effendy,2005:32).
Menurut Pace, Peterson dan Burnett (1979) menyatakan bahwa tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri dari 3 tujuan :

1. To secure understanding (Komunikan mengerti pesan yang diterima)

2. To establish acceptance (Penerimaannya harus dibina)

3. To motivate action (Kegiatan dimotivasikan) 
(Pace dalam Effendy,2005:32).
Dalam pembentukan strategi, suatu strategi dipengaruhi oleh unsur-unsur tertentu yaitu:

a.  Secara Makro, lingkungan perusahaan /lembaga tersebut akan dipengaruhi oleh unsur-unsur: kebijakan umum (public policy), budaya (culture) yang dianut, sistem perekonomian dan teknologi yang dikuasai oleh organisasi yang bersangkutan.

b. Secara Mikro, tergantung dari misi perusahaan, sumber-sumber dimiliki (sumber daya manusia dan sumber daya guna lainnya yang dikuasai). Sistem pengorganisasian, dan rencana atau program dalam jangka pendek atau jangka panjang, serta tujuan dan sasarannya yang hendak dicapai (Effendy,2005:39).
Bentuk strategi yang digunakan adalah AIDCA : 

- A = Attention
: menarik perhatian

- I  = Interest

: membangkitkan minat

- D = Desire

: menumbuhkan keinginan

- C = Conviction
: rasa percaya
- A = Action

: melakukan penggiatan

Attention, media yang digunakan dalam penyampaian pesan harus menarik sehingga dapat menimbulkan perhatian pada komunikan. Perhatian dapat diperoleh melalui dengan bantuan ukuran media, penggunaan warna, tata letak (layout), jenis huruf yang digunakan (tipografi), dan dimana media itu ditempatkan apabila media berupa spanduk atau papan iklan. Perhatian merupakan hal pokok yang harus diperhatikan karena dengan adanya perhatian maka proses selanjutnya dapat berjalan.


Interest, setelah perhatian diperoleh, persoalan yang dihadapi sekarang adalah bagaimana agar komunikan berminat sehingga timbul rasa ingin tahu. Untuk itu komunikan perlu dirangsang agar mau membaca dan mengikuti pesan-pesan yang akan disampaikan.

Desire atau keinginan  dimaksudkan agar pada diri komunikan timbul keinginan untuk melakukan apa yang disampaikan dalam pesan tersebut. Keinginan komunikan tersebut untuk melakukan sesuatu harus dibangkitkan.

Conviction, dengan adanya keinginan untuk melakukan sesuatu berarti telah timbul rasa percaya pada diri komunikan. Rasa percaya terhadap pesan yang disampaikan dapat dicapai apabila pesan tersebut mengandung fakta. Oleh karena itu, sebaiknya pesan yang disampaikan mengandung peristiwa atau fenomena yang terjadi sesuai fakta agar tidak terjadi salah pengertian pada diri komunikan.

Action, tindakan nyata komunikan terhadap pesan yang disampaikan. Tindakan ini merupakan kesediaan komunikan untuk mengubah opini, sikap, dan perilaku yang terbentuk dari pesan yang disampaikan (Rhenald Kasali 1995:83).
2.4 Tinjauan Tentang Sosialisasi



Menurut kamus besar Bahasa Indonesia tahun 1991, ada 2 (dua) perbedaan pengertian antara “sosialisasi” dengan “mensosialisasikan”. Perbedaan tersebut diuraikan dalam pengertian di bawah ini :

“sosialisasi adalah proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat dilingkungannya” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991 : 958).
Sedangkan pengertian dari mensosialisasikan adalah sebagai berikut :

“Mensosialisasikan adalah membelajarkan seseorang menjadi anggota masyarakat, menjadikan milik umum” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991 : 958).
Dari pengertian diatas terlihat jelas perbedaan antara sosialisasi dengan mensosialisasikan, perbedaan tersebut terletak pada proses pembelajaran seorang anggota masyarakat. Jika dalam “sosialisasi” seseorang belajar sendiri untuk dapat mengenali lingkungannya, sedangkan dalam “mensosialisasikan” seseorang mendapat pengajaran untuk dapat berinteraksi dengan lingkungannya. 
Kaitannya dengan kegiatan Pemerintahan Kota Bandung dalam mensosialisasikan Perda No.11 Tahun 2005 adalah untuk mengenalkan Bandung  kepada masyarakat dan menjadikan kota Bandung kota yang bersih, tertib dan indah.
Sosialisasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia dibagi menjadi 3 pengertian yang berbeda, yaitu :

1. Usaha untuk mengubah milik perseorangan menjadi milik umum

2. Proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat di lingkungan
3. Upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002 : 1085).

2.5 Tinjauan Tentang Media PR

Untuk menyampaikan suatu ide dan informasi dapat dilakukan menggunakan berbagai media. Media-media yang dapat digunakan diantaranya adalah media cetak dan elektronik (Abdurrachman,1990:99).

Jenis-jenis media adalah sebagai berikut:

a.  Media cetak yang bersifat komersial, misalnya surat kabar harian, tabloid,   majalah berita atau hiburan yang terbitannya secara berkala mingguan dan  bulanan, tersebar luas dan dibaca oleh masyarakat umum.
· Kelebihan media berita (news media) : Harga murah, berita menyeluruh, lengkap dan dapat menyebar secara cepat serta efektif, jangkauannya luas mencakup para pembaca yang tersebar diberbagai tempat dalam waktu yang bersamaan.
· Kelemahannya : Komunikasi searah, umur atau jangka waktu berlakunya relative pendek (short life span).

b. Media elektronik (broadcast media), seperti stasiun radio dan TV, baik milik pemerintah (TVRI dan RRI) maupun stasiun TV swasta komersial (RCTI, SCTV, TPI, ANTV, dan Indosiar, termasuk stasiun TV baru lainnya seperti Metro TV, Trans TV, TV-7, dan Global TV). Radio swasta (Ardan, Oz, 99ers) yang mempunyai pendengar atau pemirsa dalam jumlah besar yang tesebar diseluruh Indonesia.

· Kelebihannya : Pesannya mudah diterima dan diingat pemirsanya, (visualnya lebih hidup) serta kecepatan penyampaian berita dan daya pengaruhnya cukup tinggi.
· Kelemahannya : Relatif lebih mahal (high cost), pengaruhnya langsung khususnya dapat bersifat negatif. Penyampaian pesannya atau berita, tidak menyeluruh karena jam siarannya harus menghemat waktu sangat ketat dan biayanya dihitung per detik. 
Sebagaimana diketahui bahwa media diatas mempunyai manfaat atau kegunaannya, yaitu baik bagi pengelola maupun pihak pembaca (yang menerima pesan-pesan tersebut). Manfaat tersebut adalah media ini cukup efektif dalam menunjang upaya proses publikasi, penyampaian pesan-pesan dan penyebaran informasi kepada sasarannya (Abdurrachman,1990:103).
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